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ABSTRAK
Kekerasan dalam rumah tangga terhadap perempuan seakan menjadi rahasia 
umum dalam masyarakat kontemporer. Berlindung dibalik budaya patriarkis, 
perempuan dianggap inferior dari pria, dan menjadi subjek atas opresi dan 
eksploitasi. Penelitian ini mengeksplorasi peran budaya patriarki dalam kekerasan 
dalam rumah tangga yang dialami perempuan melalui visualisasi dalam bentuk 
poster ilustrasi yang memberikan pandangan sarkasme terhadap fenomena 
tersebut. Studi ini dilakukan menurut metodologi Double Diamond untuk proses 
perancangan poster, dan bertumpu pada studi literatur sebagai landasan teoritis. 
Karya yang dihasilkan tidak hanya mengkritik kekerasan dalam rumah tangga 
yang dialami perempuan, namun mendorong kepekaan masyarakat terhadap 
fenomena tersebut. Rekomendasi dari makalah ini adalah untuk meningkatkan 
kesadaran masyarakat melalui pendidikan dan kampanye visual yang efektif, serta 
implementasi kebijakan yang mendukung kesetaraan gender dan penegakan 
hukum yang tegas. Penelitian lanjutan diharapkan dapat mengembangkan 
intervensi berbasis media yang lebih efektif dalam menantang narasi patriarki dan 
mempromosikan kesetaraan gender secara holistik.

Kata Kunci: Kekerasan dalam Rumah Tangga, Budaya Patriarki, Ilustrasi

PENDAHULUAN
Dalam masyarakat kontemporer, pasca era feminisme tahun 1960-an, budaya 
patriarki seringkali dipandang sebagai masalah kultural (Dankwa, 2018). Budaya 
patriarki dipandang sebagai akar masalah diskriminasi yang dialami perempuan. 

Konsep budaya ‘patriaki’ awalnya digunakan untuk menjelaskan posisi otoritas 
seorang ayah sebagai kepala keluarga, namun kata tersebut telah digunakan 
pasca feminisme tahun 1960-an untuk merujuk terhadap pemenggalan sistematis 
atas supremasi pria dan subordinasi perempuan (Aina, 1998; Kramarae, 1992; 
Stacey, 1993). Ketidaksetaraan gender tersebut masih ditemukan sampai hari 
ini. Menurut riset yang dilakukan United Nations Development Programme 
(2020), 90 persen masyarakat, termasuk perempuan, yang diwawancarai di 75 
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negara, ‘memiliki setidaknya satu bias atas ketidaksetaraan gender yang dialami 
perempuan, dalam konteks politik, ekonomi, edukasi, kekerasan pada pasangan 
seksual, atau hak reproduksi perempuan’ – 30 persen dari responden juga percaya 
bahwa pria yang melakukan kekerasan terhadap pasangannya dapat diterima. 
Dalam budaya patriarkis, seakan-akan terjadi normalisasi terhadap kekerasan 
dalam rumah tangga yang dialami perempuan. Kekerasan dalam rumah tangga 
adalah konsekuensi dari keinginan pria untuk menunjukkan kekuatan dan kendali 
yang dimilikinya atas perempuan, sebagai perilaku yang dilegitimasi dan justifikasi 
dalam budaya patriarkis (Quek, 2019). 

Sylvia Walby dalam Theorising Patriarchy menyebut patriarki sebagai ‘sistem 
struktur sosial dimana pria mendominasi, mengopresi dan mengeksploitasi 
perempuan (Walby,1990). Budaya patriarkis yang mendorong supremasi pria 
diatas perempuan, secara tidak langsung mengaitkan maskulinitas pria dengan 
status kekuatan dalam hubungan heteroseksualnya. 

Terdapat kejadian dimana perempuan tidak hanya diperlakukan sebagai subordinasi 
dari pria namun menjadi subjek diskriminasi, dipermalukan, dieksploitasi, 
diopresi dimanipulasi dan dijadikan subjek kekerasan (Dankwa, 2018). Penelitian 
menunjukkan bahwa pria yang merasa bahwa identitas maskulinnya telah hilang, 
cenderung menggunakan tindak kekerasan sebagai satu-satunya cara untuk 
mendemonstrasikan maskulinitasnya (Cornell, 2017; Jewkes dan Morell, 2018; 
Morrel et al., 2012). 

Menurut Komnas Perempuan dalam Lembar Fakta Catatan Tahunan Komnas 
Perempuan Tahun 2023, di Indonesia, tercatat 339.782 kekerasan berbasis 
gender (KBG) dalam data lembaga layanan, dimana 3442 di antaranya diadukan 
langsung pada Komnas Perempuan. Dari jumlah kasus tersebut, diantaranya 
kekerasan oleh mantan pacar tercatat 713 kasus yang paling banyak diadukan, 
berikutnya kekerasan terhadap istri (622 kasus), kekerasan dalam pacaran (422 
kasus), lalu kekerasan terhadap anggota keluarga. 

Tahun sebelumnya, menurut catatan Kementerian Pemberdayaan Perempuan 
dan Perlindungan Anak (PPPA), sebanyak sebanyak 25.050 perempuan menjadi 
korban kekerasan di Indonesia sepanjang 2022. Kekerasan rumah tangga 
menjadi kasus yang paling banyak terjadi dan mencapai 18.138 korban. Kondisi 
ini mendorong urgensi dalam menanggapi permasalahan kekerasan yang dialami 
perempuan dalam hubungan heteroseksual, khususnya yang terikat dalam 
pernikahan. Karya tulis dan poster ini memberikan pandangan sarkas dengan 
tujuan reflektif bagi anggota masyarakat yang terlibat, terpapar atau sebatas 
sadar dengan masalah tersebut.

KAJIAN TEORI
Kekerasan terhadap perempuan dalam rumah tangga sebagai dampak budaya 
patriarkis telah menjadi topik pembahasan yang luas dalam literatur akademik. 
Pencarian titik temu antara budaya yang dianut dan sifat individu dalam masyarakat 
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telah berusaha diungkapkan beberapa teori. Menurut Power Theory yang 
dikemukakan oleh Hagan (1990), perilaku dan kontrol diri seseorang dipengaruhi 
oleh pembatasan yang dialami selama masa kecil. Hagan menghubungkan 
perbedaan status atau ‘kekuasaan’ dalam keluarga dengan budaya yang dianut. 
Risetnya menemukan bahwa dalam keluarga patriarkis, pria dibesarkan untuk 
menjadi sosok yang superior dibandingkan perempuan. Hal ini menyebabkan 
kurangnya self-control yang ditanamkan dalam pria. Sebaliknya, dalam keluarga 
yang menganut matriarkal, hal serupa ditemukan dalam perempuan. 

Konsep ini didukung Social Learning Theory yang dikemukakan Albert Bandura 
(1977), yang menyatakan bahwa pengalaman dan observasi seseorang terhadap 
lingkungannya adalah bagaimana kebiasaan baru terbangun. Teori ini berpendapat 
bahwa seseorang ‘belajar’ saat melihat konsekuensi dari aksi orang lain. Dalam 
keluarga patriarkis, dimana perempuan direndahkan, tidak heran jika kekerasan 
terhadap perempuan dijustifikasi tanpa konsekuensi yang jelas.

Dalam upaya menyampaikan pesan melalui poster, pemahaman dalam komunikasi 
visual perlu dimatangkan. Menurut Pierre Bernard, desainer grafis Amerika, ‘Poster 
adalah area eksperimental utama dari bahasa visual. Poster adalah panggung 
dimana isu estetika, budaya, sosial dan politik dapat terjadi‘ (Alpay, 2009). Becer 
(2009) dalam İletişim ve Grafik Tasarım, menjelaskan bahwa desain poster yang 
baik, perlu memikat perhatian, memberikan informasi, memancing rasa penasaran, 
mendorong pembaca untuk melakukan sesuatu dan perlu didesain sesuai dengan 
audiens yang dituju. 

METODOLOGI 
Dalam perancangan karya ini, digunakan berberapa jenis pendekatan studi baik 
dalam pendalaman substansi maupun perancangan visual. Dalam pendalaman 
substansi, pendekatan studi pustaka (library research) menjadi poros utama dalam 
membangun fondasi konsep yang mendukung perancangan visual. 

Studi pustaka adalah metode pengumpulan data yang melibatkan studi dan 
analisis informasi dari buku, teori dan dokumen yang secara langsung relevan 
dengan permasalahan yang diteliti (George, 2008). Studi pustaka yang dilakukan 
berperan penting dalam membangun pengertian yang dalam mengenai konsep 
patriarki, kekerasan dalam rumah tangga, dan teori-teori yang membahas 
permasalahan tersebut. 

Dalam perancangan visual, digunakan pendekatan studi Double Diamond Model. 
Double Diamond Model adalah model design thinking yang diprakarsai British Design 
Council pada 2004 (Saad, 2020). Model ini didasari prinsip utama dalam mengenali 
masalah dengan tepat dan mengemukakan solusi yang sesuai (Wang, 2022).  
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Gambar 1 Design Council’s Double Diamond Method. (Sumber: Designcouncil, 2024)

Double diamond method terdiri atas empat tahap yang berbeda: Discover, Define, 
Develop dan Deliver. Discover merupakan tahap dimana desainer melalukan 
eksplorasi masalah, mendalami substansi yang terkait dan mengemukakan ide-
ide yang terkait melalui studi pustaka. Pada tahap ini, desainer didorong untuk 
berpikir secara divergen. Pemikiran divergen mendorong peluasan wawasan, opsi, 
ide atau narasi yang dapat disampaikan sesuai dengan tema. Define merupakan 
tahap pengerucutan, dimana desainer memilah kembali permasalahan, solusi 
dan ide-ide yang ada dengan memfokuskan tema, lalu menyempurnakan narasi 
yang dibangun. Sebaliknya. tahap ini mendorong desainer untuk berpikir secara 
konvergen, dimana pengerucutan informasi dilakukan guna mengeliminasi aspek-
aspek yang kurang sesuai. Develop merupakan tahap dimana desainer melakukan 
eksplorasi solusi visual melalui proses brainstorming, penyusunan moodboard, 
sketsa, sampai penyusunan karya. Terakhir, deliver merupakan tahap dimana 
desainer menguji dan mengevaluasi karya yang dihasilkan, dan melakukan revisi 
jika dibutuhkan. Dalam proses desain, pemikiran yang linear tidak praktis. Melalui 
penerapan proses yang terbuka terhadap solusi variatif, layaknya Double Diamond 
Method, desainer dapat mencapai hasil yang lebih maksimal.

PEMBAHASAN
Dalam perancangan tiga poster ilustrasi ini, metode Double Diamond digunakan 
untuk memastikan hasil yang optimal dan terstruktur. Tahap pertama, Discover, 
melibatkan riset studi pustaka untuk membangun pemahaman konsep patriarki 
sebagai budaya yang secara sistematis mendorong subordinasi wanita dalam 
masyarakat. Pada tahap Define, ide dan solusi yang terkumpulkan dipersempit 
melalui pemikiran konvergen. Konsep patriarki dicacah kembali untuk mempersempit 
topik utama menjadi permasalahan kekerasan dalam rumah tangga terhadap 
perempuan sebagai dampak dari budaya patriarki. Selanjutnya, pada tahap 
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Develop, desainer melakukan eksplorasi visual yang melibatkan brainstorming, 
penyusunan moodboard, sketsa awal dan penyusunan karya. Tahap terakhir, 
Deliver, melibatkan pengujian dan evaluasi karya, termasuk revisi berdasarkan 
umpan balik yang diterima selama asistensi dengan dosen pembimbing. Melalui 
penerapan metode Double Diamond, desainer dapat menyusun karya dengan 
sistematis tanpa melimitasi eksplorasi ide. 

Gambar 2 It’s Fun. (Sumber: Dokumen Pribadi, 2024)

Poster 1: It’s Fun
Dalam karya poster ilustrasi berjudul, It’s Fun, digambarkan sepasang suami 
istri yang sedang terlibat kekerasan fisik, dimana sosok pria berusaha memukul 
perempuan dengan raket. Secara visual karya ini berusaha memberikan penekanan 
terhadap kekerasan fisik yang dilakukan in the shadows oleh pria. Penggunaan 
cahaya dan bayangan dalam menggambarkan kekerasan tersebut menunjukkan 
bahwa keadaan tersebut sebenarnya tidak disembunyikan sepenuhnya, namun 
diabaikan masyarakat – seakan dinormalisasi. 
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Penggunaan raket sebagai alat pukul merupakan bentuk visualisasi majas metafora, 
yang menyamakan kekerasan dengan permainan – menyepelekan fenomena 
tersebut. Metafora adalah pemakaian kata atau kelompok kata bukan dengan arti 
yang sebenarnya, melainkan sebagai lukisan yang berdasarkan persamaan atau 
perbandingan (KBBI, 2023). Judul ‘It’s Fun’ hadir sebagai teks provokatif untuk 
menarik perhatian audiens sekaligus memberikan nada sarkas terhadap visual 
yang ditampilkan. Judul ‘It’s Fun’ merupakan penggunaan majas litotes yang 
menyepelekan kekerasan tersebut menjadi aktivitas layaknya permainan. Litotes 
adalah pernyataan yang memperkecil sesuatu atau melemahkan, dan menyatakan 
kebalikannya (KBBI, 2023).

Gambar 3 Your Plaything. (Sumber: Dokumen Pribadi, 2024) 

Poster 2: Your Plaything
Dalam karya poster ilustrasi berjudul, Your Plaything, digambarkan sebuah boneka 
perempuan tanpa busana dengan bekas tangan di area organ intim. Poster ini 
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mengangkat kekerasan seksual dalam rumah tangga yang dialami perempuan. 
Pada karya ini, perempuan divisualisasikan sebagai boneka atau figurin sebagai 
bentuk visualisasi majas metafora, yang menyamakan perempuan dengan 
boneka yang tidak berdaya. Dalam budaya patriarki, hasrat seksual pria seringkali 
diprioritaskan tanpa mempertimbangkan persetujuan perempuan. Judul ‘Your 
Plaything’ merupakan litotes yang mereduksi perempuan menjadi ‘mainan’ pria. 
Judul tersebut diikuti oleh penjelasan yang mendorong audiens untuk melakukan 
yang sebaliknya, dan melawan atas kekerasan seksual dalam rumah tangga.

Gambar 4 Puppet Show. (Sumber: Dokumen Pribadi, 2024) 

Poster 3: Puppet Show
Dalam karya poster ilustrasi berjudul ‘Puppet Show’, seorang perempuan 
digambarkan seperti boneka yang dipaksa untuk tersenyum meskipun dalam kondisi 
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memar dan tanpa busana. Poster ini mengangkat isu kekerasan fisik dan psikologis 
yang dialami oleh perempuan. Visualisasi perempuan yang digerakkan seperti 
boneka, dengan memar yang menyerupai riasan badut, merupakan metafora yang 
menggambarkan manipulasi dan penderitaan yang dialaminya. Wanita tersebut 
dipaksa untuk merasa puas atau bahagia dalam situasi yang menyedihkan, 
sehingga ia menjadi seperti badut, atau bahan hiburan atas penderitaannya. 
Judul ‘Puppet Show’ merupakan litotes yang merendahkan keadaan perempuan 
tersebut layaknya boneka pertunjukkan yang dimanipulasi seenaknya oleh pria. 
Judul tersebut bersifat sarkas dan provokatif yang mengundang audiens untuk 
melihat poster dengan seksama dan membaca keterangan yang mengedukasi 
audiens atas fenomena tersebut. 
 
SIMPULAN & REKOMENDASI
Budaya patriarki memainkan peran signifikan dalam memfasilitasi dan 
membenarkan tindakan kekerasan pada rumah tangga yang dialami perempuan. 
Poster ilustrasi dalam makalah ini berupaya memberikan pandangan kritis 
dalam mendorong kesadaran masyarakat atas praktik kekerasan dalam rumah 
tangga yang seakan dinormalisasi. Melalui visualisasi majas yang dilandasi 
studi literatur, diharapkan penelitian ini berhasil menguraikan dinamika kompleks 
di balik fenomena tersebut. Dalam upaya melawan fenomena ini, rekomendasi 
utama adalah diperlukannya kebijakan yang mendukung kesetaraan gender serta 
penegakan hukum yang tegas terhadap pelaku kekerasan dalam rumah tangga 
yang diimplementasikan secara konsisten. Penelitian lanjutan diharapkan dapat 
mengembangkan intervensi berbasis media dalam menantang dan mengubah 
narasi patriarki, serta mempromosikan kesetaraan gender dan pengendalian diri 
secara lebih holistik.
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